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DASAR PEMIKIRAN

Sebelum penulis menuliskan masalah melalui shalat manusia bisa membuktikan Allah ada didalam
tubuh manusia, berputarnya bumi yang memberitahukan waktu kepada manusia, terlebih dahulu
penulis memohon ampun kepada Allah SWT. Disini penulis mencoba untuk membuka tabir yang
menutupi rahasia tentang melalui shalat manusia bisa membuktikan Allah ada didalam tubuh
manusia, berputarnya bumi yang memberitahukan waktu kepada manusia, berdasarkan kepada
deoxyribonucleic acid (DNA)

Ada beberapa ayat yang menjadi pembuka rahasia Allah tentang melalui shalat manusia bisa
membuktikan Allah ada didalam tubuh manusia, berputarnya bumi yang memberitahukan waktu
kepada manusia, yaitu ayat-ayat:

»Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku dan
dirikan shalat untuk mengingat Aku (Thaahaa : 20: 14)

"Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan subuh.
Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan. (Al Israa’ : 17: 78)

”Peliharalah semua shalat, dan shalat wusthaa. Berdiri untuk Allah dengan khusyu'. (Al
Bagarah : 2: 238)

»Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang demikian itu
sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu', (Al Baqarah : 2: 45)

”Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah berkata-kata dengan dia kecuali
dengan perantaraan wahyu atau dibelakang tabir atau dengan mengutus seorang utusan lalu
diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha
Tinggi lagi Maha Bijaksana. (Asy Syuura : 42: 51)

”Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh Ku; maka
hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya.” (Shaad : 38: 72)

”Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang mereka dinding, dan Kami tutup
mereka sehingga mereka tidak dapat melihat. (Yaasiin : 36: 9)

“Allah cahaya langit dan bumi...Cahaya di atas cahaya (An Nuur: 24: 35)

”Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh
hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya, (Qaaf: 50: 16)

Dalam usaha membuka tabir penutup rahasia Allah tentang melalui shalat manusia bisa
membuktikan Allah ada didalam tubuh manusia, berputarnya bumi yang memberitahukan waktu
kepada manusia, penulis mempergunakan dasar asam deoksiribonukleat.



HIPOTESE

Disini penulis mengajukan hipotese ketika shalat, ”..roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau "...roh Allah...
(Shaad : 38: 72) dalam tubuh manusia ikut shalat bersama-sama, berdasarkan kepada
Deoxyribonucleic acid (DNA)

DEOXYRIBONUCLEIC ACID (DNA)

DNA adalah tempat penyimpanan informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang
membentuk heliks ganda dan yang mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun
secara berulang dari polimer nukleotida. Nukleotida ini adalah terdiri dari folat, gula 5 karbon
dan salah satu dari basa nitrogen. Basa nitrogen adalah Guanin (G), Adenin(A), Cytocine(C)
dan Timin (T).

Guanin (G) adalah terdiri dari 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen, 1 buah atom oksigen dan
5 buah atom hidrogen. Adenin(A) memiliki 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen dan 5 buah
atom hidrogen. Cytocine (C) berisikan 4 buah atom karbon, 3 buah atom nitrogen, 1 buah atom
oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 buah atom karbon, 2 buah atom
nitrogen, 2 buah atom oksigen dan 6 buah atom hidrogen. Folat berisikan 1 buah atom fosfor, 4
buah atom oksigen dan 2 buah atom hidrogen. Adapun Gula 5 karbon memiliki 5 buah atom karbon,
2 buah atom oksigen dan 8 buah atom hidrogen.

MELALUI SHALAT MANUSIA BISA MEMBUKTIKAN ALLAH ADA DIDALAM TUBUH
MANUSIA, BERPUTARNYA BUMI YANG MEMBERITAHUKAN WAKTU KEPADA
MANUSIA

Nah sekarang, kita masih terus memusatkan pikiran kita untuk membongkar rahasia yang ada
dibalik ayat: "...dirikan shalat untuk mengingat Aku (Thaahaa : 20: 14)

Ternyata, disini Allah telah mendeklarkan *...shalat untuk mengingat Aku (Thaahaa : 20: 14)

Terbukti, dengan deklarasi Allah ”...shalat untuk mengingat Aku (Thaahaa : 20: 14) adalah,
sebenarnya, tujuan shalat adalah untuk ”...mengingat Allah...(Thaahaa : 20: 14)

Nah sekarang, timbul pertanyaan,
Mengapa shalat harus ”..didirikan...(Thaahaa : 20: 14) ?

Jawabannya ada dalam rahasia dibalik dibalik ayat: ... Berdiri untuk Allah dengan khusyu'. (Al
Bagarah : 2: 238)

Jadi, sebenarnya, shalat itu harus ”...didirikan...(Thaahaa : 20: 14) atau di bangun, karena ketika
shalat, ”...Allah...(Al Baqarah : 2: 238) melalui”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad :
38: 72) dalam tubuh manusia ikut shalat bersama-sama.

Karena, ketika manusia shalat, "...4llah...(Al Bagarah : 2: 238) melalui”...roh Ku...(Shaad : 38: 72)
atau *...roh Allah...(Shaad : 38: 72) dalam tubuh manusia ikut shalat bersama-sama, maka ketika
shalat itu harus ”...dengan khusyu'. (Al Baqarah : 2: 238)

Nah, ketika shalat, bumi, juga ikut shalat bersama, melalui bumi berputar pada porosnya, yang
memberikan waktu shalat”...shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan subuh...
(Al Israa’ : 17: 78)



Jadi, shalat, itu bukan hanya manusia sendiri yang mengerjakan dan mendirikan shalat, melainkan
juga "...Allah...(Al Bagarah : 2: 238) melalui”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ...roh Allah...(Shaad :
38: 72) dalam tubuh manusia ikut shalat bersama-sama. Begitu juga bumi ikut shalat bersama,
melalui bumi berputar pada porosnya, yang memberikan waktu shalat"”...dari sesudah matahari
tergelincir (shalat dzuhur dan shalat ashr) sampai gelap malam (shalat maghrib dan shalat isya) dan
shalat shubuh...(Al Israa’ : 17: 78)

Nah, ketika manusia mendirikan shalat, itu *...disaksikan (Al Israa’ : 17: 78)

Sekarang timbul pertanyaan,

Siapa yang menyaksikan, ketika manusia sedang men”...dirikan shalat...(Thaahaa : 20: 14) ?

Jawabannya ada dalam rahasia dibalik ayat: ”...Kutiupkan kepadanya roh Ku...(Shaad : 38: 72)

Nah, ternyata, yang menyaksikan waktu manusia sedang shalat adalah "...roh Ku...(Shaad : 38: 72)
atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72)

Artinya, "..roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) yang ada dalam tubuh
manusia, menyaksikan dan sekaligus ikut shalat bersama-sama kita.

Atau dengan kata lain, "...Allah...(Al Baqarah : 2: 238) melalui”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau "...roh
Allah...(Shaad : 38: 72) yang ada dalam tubuh manusia menyaksikan shalat manusia dan juga
sekaligus ikut shalat bersama-sama manusia.

Karena itu, Allah mendeklarkan ”...Berdiri untuk Allah dengan khusyu'. (Al Bagarah : 2: 238)

Artinya disini adalah, ketika manusia shalat bersama-sama ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh
Allah...(Shaad : 38: 72) harus ”...dengan khusyu'. (Al Baqarah : 2: 238)

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa rahasia yang ada dibalik ayat:
”...dirikan shalat untuk mengingat Aku (Thaahaa : 20: 14)

Ternyata, disini Allah telah mendeklarkan ”...shalat untuk mengingat Aku (Thaahaa : 20: 14)

Terbukti, dengan deklarasi Allah ”...shalat untuk mengingat Aku (Thaahaa : 20: 14) adalah,
sebenarnya, tujuan shalat adalah untuk ”...mengingat Allah...(Thaahaa : 20: 14)

Nah sekarang, timbul pertanyaan,
Mengapa shalat harus ”..didirikan...(Thaahaa : 20: 14) ?

Jawabannya ada dalam rahasia dibalik dibalik ayat: ... Berdiri untuk Allah dengan khusyu'. (Al
Bagarah : 2: 238)

Jadi, sebenarnya, shalat itu harus ...didirikan...(Thaahaa : 20: 14) atau di bangun, karena ketika
shalat, ”...Allah...(Al Baqarah : 2: 238) melalui”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad :
38: 72) dalam tubuh manusia ikut shalat bersama-sama.



Karena, ketika manusia shalat, ”...4llah...(Al Bagarah : 2: 238) melalui”...roh Ku...(Shaad : 38: 72)
atau *...roh Allah...(Shaad : 38: 72) dalam tubuh manusia ikut shalat bersama-sama, maka ketika
shalat itu harus ”...dengan khusyu'. (Al Baqarah : 2: 238)

Nah, ketika shalat, bumi, juga ikut shalat bersama, melalui bumi berputar pada porosnya, yang
memberikan waktu shalat”...shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan subuh...
(Al Israa' : 17: 78)

Jadi, shalat, itu bukan hanya manusia sendiri yang mengerjakan dan mendirikan shalat, melainkan
juga "...Allah...(Al Bagarah : 2: 238) melalui”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad :
38: 72) dalam tubuh manusia ikut shalat bersama-sama. Begitu juga bumi ikut shalat bersama,
melalui bumi berputar pada porosnya, yang memberikan waktu shalat"...dari sesudah matahari
tergelincir (shalat dzuhur dan shalat ashr) sampai gelap malam (shalat maghrib dan shalat isya) dan
shalat shubuh...(Al Israa’' : 17: 78)

Nah, ketika manusia mendirikan shalat, itu ”...disaksikan (Al Israa' : 17: 78)

Sekarang timbul pertanyaan,

Siapa yang menyaksikan, ketika manusia sedang men”...dirikan shalat...(Thaahaa : 20: 14) ?
Jawabannya ada dalam rahasia dibalik ayat: ”...Kutiupkan kepadanya roh Ku...(Shaad : 38: 72)

Nah, ternyata, yang menyaksikan waktu manusia sedang shalat adalah ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72)
atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72)

Artinya, "...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) yang ada dalam tubuh
manusia, menyaksikan dan sekaligus ikut shalat bersama-sama kita.

Atau dengan kata lain, "...Allah...(Al Bagqarah : 2: 238) melalui”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau "...roh
Allah...(Shaad : 38: 72) yang ada dalam tubuh manusia menyaksikan shalat manusia dan juga
sekaligus ikut shalat bersama-sama manusia.

Karena itu, Allah mendeklarkan ”...Berdiri untuk Allah dengan khusyu'. (Al Bagarah : 2: 238)

Artinya disini adalah, ketika manusia shalat bersama-sama ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh
Allah...(Shaad : 38: 72) harus ”...dengan khusyu'. (Al Baqarah : 2: 238)
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